BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permbangunan nasional bertuiuan untuk mewujudkan masyarakat
adil dan makmur yang merata berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945 dalam wadah Negara Kesctuon Republik Indonesia,

Untuk mencapai tujuan tersebut, pemenntah melolul GBHM roemteri
velunjuk dan arah  perrbangunar yang  melputt berbagal seklor
pembangunan  dengan  penekanart pada  bidang ekonormi,  yandg
rnerupakon penggercak utama permbangunan, seiring dengan kualifas
surnber daya manusia dan didorona secara saling memperkuat, saling
terkait dan terpadu di bidang Iginrya. Bidang ekonomi sendin didukung
oleh beberapda sub-sektor yang salah satunya adalah sub-sektor kontruksi.

Indonesia sebaga negara vang sedang berkembang, mampu
melibatkan masyarakatnya dalarm berbagal ragam kegiatan
nernbangunan. Teknologi yang dipakal dalam pelaksanaan pemioangunan
makin tinggl dan rmakin bemaocarm-rnacam ujud  pembangunan yang
dihasikan, Oleh Karena Ty produk penmutu dituntut usaha yvang oplirnal,
dengan didukung pemakaian dana, waktu dan sumber daya yang efisien.
Sernuanya itu sangat berkaitan eral dengan faktor manaciemen.

Seiring dengan perkembangaon pembangunan konstruksi, industr
konstruksi mungkin merupakan industr vang paling berat kompetisinya dan
paling sedikit lobanya. Karena proses atay tindakan mengubah gambar

struktur dan arsitektur berkut spesifikesinya menjadi bangunan nyata,



mellodtkan  kegiatan vang saling  fergantung  dan mdemuk  anfara
manaemen  yang  bak  dan teknaloal vang  tepal, ok Poaklah
rnengherankan jika tingkat kebangkrutan para kontraktor tercatat yang
paing tingai diantara berbagai jenis industr ( Hidayat Setjadipradia, 1995).

Dalam tender dengan skala kompetisi intemasiondl, para kontrakior
dihadapkan pada dua sasaran yang nampakny a saling bertentangan dan
sukar disesuakan. Mereka harus mengaiukan harga penawaran  yang
cukup tinggl agar dapat rmenghasikan laba usaha, tetopl juga cukup
rendah agar bisa memenangkan persaingan dalam  tender, keduanya
terjadi bersamaan waktunya,

Qleh sebdb itu manadiemen proyek daam hal ini proyek konstruksi,
sangatian diperdukan mulal dan fahap perencanaan, tahap pelaksanaan
sampal - pada  fahap  pengendaiian,  Sehingga mandiemen  proyek
merupakan suatu kegiatan yang rmengatur urutan pelaksanaan proyek.

Persodlan-persodlan  ddlarm  tohap  perencanaan  dan tahap
pelaksanaan terutarna yang menyonakut bigva dan waktu mermernukan
suatu wsaha yang bertujuan agar pekerjaan-pekeriaan dapat beralan
mencapdai sasaran fanpa banyak penyimpangan yang berartl, Usaha ini

disebut pengenddlian, yang merupakan salah satu fungsi dari rmangiemen

proyek,

Pengenddlian adalah usaha yang sstematis untuk menentukan
standar yang sesuai dengan sasaran perencanaan, merancang sisfem
informasi, membandingkan  pelaksanacn dengan standar, menganalisis

Kemungkinan adanya penyirmpangan antara pelaksanaan dan standar,



kemudian mengambil findakan pembeatulan yang diperukan agar sumber
daya digunakan secara efeklif dan efsien dalam rangka mencapdi
sasaran (R.J. Mockler, 1972).

Pada aspek pengenddlian, sangat penting menggunakan metode
atau  teknk vang dapat memantau  atau mengukur  Kinera  suatu
pekernaan. Dengan mengetahui kinera suaty pekernaan pada setiap saat
pelaporan, akan dapat dibuat prakiraan atau proyeksi keperluan dana
sampai akhir peny elesdian proyek,

Makin besar proyek kontruksi makin besar pula biayanya dan makin
lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesakan, sehingga dibutuhkan
suctu mangiemen yang efisien dan fepat untuk pengelolaannya. Suatu
pengenddlian provek yang efekilf rmemerlukan teknik dan metode vang
spesifik, Untuk maksud tersebut disusun metode dan teknik pengenddian
berbagal aspek kegiatan proyek, diantaranya adalah Konsep Nifai Hasll
(Earned Value Concepl).

Kesimpulan dan  saran pada okhir  studi - diharapkan  dapat
membantu mengatasi berbagal kendala dalam  bidang manajemen
proyek pembangunan, guna mencapai tujuan akhir proyek yang optimal,
1.2. Tujuan

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini addlah:
1. memperkirckan besamya biaya dan waktu sampai  akhir  proyek

berdasarkan indikator saat pelaporan,



2, mengkaj kinerja kegiatan dengan rmenggunakan Konsep Nilai Haosil

(Earned Value Concept).
1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan pettimbangan di atas, maka dalam penulisan Tugas

Akhir ini dibatasi oleh ketentuan-ketentuan sebagai berikut

1. analisa perhitungan dilakukan dengan menggunakan rmefode Konsep
Nilci Hosil (Farned Value Concept), dengan batasan pada waktu, biayd
dan kineria,

2. andlisa pethitungan tersebut didasarkan pada tiga indikator, yaitu
Actual Cost of Work Performed (ACWP), Budgeted Cost of Work
Performed (BCWP) dan Budgeted Cost of Work Schedute (BCWS),

3. studi kasus dalam pengenddalian il pada proyek SEMARANG NORTH
RING ROAD Section .

1.4. Metodologl Penelitian

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, akan diterapkan teknik dan metode
pengenddalian dengan menggunakan Konsep Nilal Hasil untuk waktu, biaya
dan kinerja pada proyek konstruksi jalan ray d.

Penulisan Tugos Akhir ini akan dilgksanakan dengan  tahapan-
tahapan sebagai berkut @
1. studi pustaka dari berbagai buku-buku literatur,
2. merangkum feor yang sding berhubungan  antara mancjemen

konstruksi dan hal-hal iain yang terkait dengannyq,



3, mengumpulkan data dan penjelasan yang didopat don kontraktor
pelaksana Froyek SEMARANG NORTH RING ROAD Section | untuk studli
kasus,

4. penyusunan konsep model pengenddlian dengan metode nilal hasil,

5. andlisis dan perntbahasan dengan deskrptif,

1.5. Tinjauan Pustaka

Pengendalion adalah usaha vang sistematis untuk menentukan
standar yang sesudal dengan sasaran perencanaan, merancang sktern
informasi, membandingkan pelaksanaan dengan standor, menganalisis
penvimpangan  antara  pelaksanaan  dengan standar,  kemudian
mengambil tindakan pembetulan yang diperiukan agar sumber dayd
digunakan secara efektif dan efisien dalarm rangka rmencapal sasaran (R.J.
Mockler, 1972).

Parencanaan dan pengenddlian adalah sesuatu yang tidak dapatf
dipisahkan dalam pelaksanaan proyek. Pelaksanaan mermetukan waktu
yang lama, dan memeriukan usaha yang sungguh-sungguh dan sangat
bergantung pada sistem pengenddalian yang efektif dan sistem informasi
yang digunakan {iman Suharto, 1998].

Motivast dan pemantauan merupakan fungsi yang penting dalam
pengenddilian, pemantauan (moniforing) merupakan proses yang terus-
menerus dengan fujuan mengukur cpakch pelaksanaan proyek maih

tetap pada standar perencanaan. Obyek monitoring acalah MasUKanN-



masukan dan keluagran-keluaran dan proses, dan membandingkan  hasll
pekeraan yang dapat dicapai terhadap yang direncanakan  sesudi
dengan yang ditetapkan dalam spesifikasi.
1.6. Landasan Teorl

Dalam suatu proyek konstruksi terdapat berbagal macam dan jenis
pekeriaan yang dilaksanakan dalarn waoktu yang relatif singkat. Sehingga
dipetukan  pengawasan  dan pengenddian  yang  terpadu. Metode
pernantfauan don  teknk  pengendalion merupakan  kegiatan  yang
dianggap paling efektif dalam mengendalikan suatu proyvek, Pada
dasamya maoksud dari pengendalian adalah mengusahakaon agar fidak
terjadi penyimpangan pekeraan pada saat pelaksanaan serta pekerjaan
beralan sesudai dengan rencana. FPada masa sekarang ink terdapat
bernnacam-macarn feknik dan meiode pengenddian proyek, salah
satunya adalah metode “Konsep Nilal Hasll”. Dosar-dasar teotri serta
perhitungan dati konsep nilal hasil dapat diihat sebagai berikut.
1.6.1. Nilai Hasli

Nilai hasil adalah biaya yang telah dianggarkan terhadap kemajuan
pekerjaan yang telah diselesaikan. Rumus nilai hesit dari pekerjaan yang

telah dilaksanakan adalah seperti tercantum pada rumus (1), di bawah ini



1.6.2. Blaya Akiual Pekerjaan (ACWP)

ACWP (ACTUAL COST WORK OF PERFORMED) adaiah jumilah biaya
cktual atau bioya vang teloh dkeluarkan dari pekeraan yang felah
dilaksanakan selama kurun waktu tertentu. Biaya tersebut mencokup biaya
konstruksi, operasional dan biay a lain-lain,

1.6.3. Biaya Pengeluaran Pada Saat Pelaporan Menurut Perencanaan

(BCWP)

BCWP (BUDGETED COST WORK OF PERFORMED) adalah jumiah biaya
yang seharusnya dikeluarkan untuk pekefaan yang telan dilcksanakan
seloma kurun waktu tertentu menurut perencanacn. Sehingga BCWP
nilainya sangat tergantung pada prestasi pekerjaan fisk yang telan dicapai
sampai pada saat pelaporan.

1.4.4. Blaya Pengeluaran Menurut Perencanaan (BCWS)

RCWS (BUDGETED COST WORK OF SCHEDULED) addalah jumlah biaya
yang dikeluarkan menurut rencana selama kurun waktu tertentu. Nilci
BCWS dapat diketahui dengan meiinat besarmya pengeluaran yang sesudi

dengan perencanaan pada saat pelaporan pekerjaan tersebut.



1.6.5. Varlan Biaya (CV)

Varan biaya (COST VARIAN) adalah perbedaan antara biaya yang
telah dkeluarkan dengan biaya yang seharusnya  dikeluarkon  sesuadi
dengan presiasi pekerjaan. Besamya niiai varian biaya dapat bemilai positif
maupun negatif, Bila varion biaya bemilai positif berarti proyek mengalami
keuntungan, sedangkan proyek mengalami kerugian bila varian biaya
bemilai negatif. Varan biayva dapal dihitung dengan rnenggunakan

rumus (2, sepertl tercantum dibowaty ini

1.6.6. Varian Jadwal (SY)

Varon jadwal (SCHEDULED VARIAN) adalah besamya perbedaan
jadwal yang terjadi sebanding dengan perbedaan biaya yang terjadi.
Besarmya nilai varian biava dapat bemilal positif atau negatif, Bila varian
biaya bemilal negatif berartl provek tersebut mengalomi keterambatan,
sedangkan bila bemildi positif maka proyek tersebut mengalami kemaojuan.
Nilai jadwal tersebut berdasarkan biaya yang besamya sebanding dengan
keterlambatan ataupun kemajuan provek tersebut. Rumus  darl varian

jacwal adalah seperti tercantum pada rumus (3) sebagai berkut :
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1.4.7. Indek Kinerja Biaya (CPI)

Indek kinera  biaya  [COST  PRODUCTIVITY  INDEX) adaloh
perbandingan antara bioya yang direncanakan terhadap biaya yang
telanh dikeluarkan, Nilai dar indek kinera biaya kurang dari satu berarti
pengeluaran lebih besar dari anggaran dan jika bernilai lebih besar dari satu
herarti pengeluaran lebin kecll dor anggaran, atau dopat  dikatakan

prestasi pekeraan berjadan dengan bak. Rumus dari Indek kinerja biaya,

adalah seperti tercanturm pada rumus (4) sebagai berikut .

1.6.8. Indek kinerja Jadwal (SPI)

indek kinerja jadwal (SCHEDULED PRODUCTIVITY INDEX) adaloh
perbandingan antara biay a yang seharnusnya dikeluarkan untuk pekerjaan
yang telah dicksanckan terhadop biaya yang dikeluarkan menurut
rencana selamakurun waktu tertentu. Jika SPI bemilai kurang dari satu
maka proyek tersebut terlombat daon sebdaliknya bila SF bemilai lebih dari
satu maka proyek tersebut mengalami kemajuan. Untuk menghitung indek
kinerja jadwal digunakan rumus seperti yang tercantum pada rumus (5) di

bawah ini :
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1.4.9. Perkiraan Blaya Untuk Pekerjaan Tersisa (E1C)

Bila dianggap kinera biaya pada pekeraan tensa adaat fetap,
moka ETC (ESTIMATION TEMPORARY COST) adalah merupakan perkiraan
biaya yang diperiukan untuk menyelesakan pekerican tersisa, sehingga
ETC adalah anggaran pekerjaan tersisc dibag indek kineria bicya. Perkiraan
biaya pekerjaan tersisa dapat dhitung berdasarkan rumus {6}, seperti yang

tercantum di bawah ini ;

1.6.10. Perklraan Blaya Total Proyek (EAC)

EAC (ESTIMATION ALL COST) addiah jumlah pengeluaran Jelglelel]
pada saat pelaporan ditambah perkiraon biaya untuk pekerjaon tersisa,
Perkiraan biaya total diperukon untuk mengetanul apakah dana Yang
tersisa cukup untuk menyelesaikan pekeraan yang tersisa. Rumus untuk
menghitung perkiraan biaya total proyek adalah seperti tercantum pada

rumius {7} di bawah ini
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1.6.11. Perkiraan Waktu Untuk Pekerjaan Tersisa (ETS)

Bl dianggap kinera jadwal nada pekerjaan tersba adalan tetap
seperti pada saat  pelgporan, maka ETS  (ESTIMATION  TEMPORARY
SCHEDULED) addalah wakiu pekerjaan tersisa dibagh indek kinerja jadwal,

atau seperti ditunjukkan pada rumus 18] sebagal berikut

1.6.12. Perkiraan Wakiu Total Proyek (EAS)

EAS (ESTIMATION ALL SCHEDULED) adalah jurniah wakty pelaksanaan
pekeraan sampai pada saat pelaporan ditambaoh perkiraan wakiu vang
dibutuhkan unfuk menyelesakan pekerjaan tersisa, Hal int dimaksudkan
agar pelaksana dapat memprediksikan selesainya pekerjaan. Adapun

perhitungannya dapat diihat pada roms () dibawah ind

9)




